
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah:

1. Dari 9 buah jenis coupling yang telah disebutkan pada bagian dasar teori, beberapa relevan
dengan metrik yang dicetuskan oleh Chidamber-Kemerer. Jenis-jenis coupling yang relevan
dengan metrik Chidamber-Kemerer adalah: Common coupling (relevan dengan CBO), stamp
coupling (relevan dengan CBO), Data coupling (relevan dengan CBO dan RFC), routine call
(relevan dengan CBO dan RFC), dan type use coupling (relevan dengan CBO dan RFC).

2. Pengukuran coupling dilakukan dengan cara mengimplementasikan definisi metrik Chidamber-
Kemerer. Metrik-metrik tersebut adalah DIT, NOC, CBO, RFC, dan LCOM.

3. Pengukuran coupling diimplementasikan dengan membuat algoritma dari definisi metrik
Chidamber-Kemerer. Algoritma tersebut bisa berbeda-beda sehingga implementasinya pun
berbeda pula. Ini terlihat dari pengujian terhadap perangkat lunak sejenis. Nilai yang
dihasilkan perangkat lunak yang dikembangkan dan perangkat lunak sejenis tidak sama. Hal
ini dikarenakan implementasi yang digunakan oleh tiap perangkat lunak berbeda.

4. Kuantitas perangkat lunak yang dihasilkan diukur dengan cara melakukan pengujian. Telah
dilakukan pengujian berupa unit testing dan didapat bahwa hasilnya sesuai dengan imple-
mentasi. Selain itu dilakukan pengujian terhadap perangkat sejenis dan didapatkan bahwa
perilaku perangkat lunak yang dikembangkan serupa dengan perilaku perangkat lunak sejenis.

5. Berdasarkan pengujian eksperimental, didapat bahwa nilai RFC merupakan nilai yang paling
berpengaruh dalam pengukuran coupling.

6.2 Saran
Saran yang bisa diberikan sebagai ide untuk penelitian sejenis adalah:

1. Membuat perangkat lunak yang dapat mengukur tingkat coupling pada perangkat lunak yang
menggunakan bahasa pemrograman selain Java.

2. Melihat kemungkinan implementasi metrik-metrik lain, misalnya Afferent coupling (Ca) atau
Number of Public Methods for a class (NPM).
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